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 Abstract: Corruption is a serious problem that has a 

wide impact on the lives of Indonesian people. Efforts 

to eradicate corruption need to be carried out 

sustainably by involving the younger generation. The 

early socialization of the Anti-Corruption Movement at 

SD Katolik Muder Teresa Kupang aims to provide 

teachers and fourth grade students with an 

understanding of corruption, its types, impacts, and 

how to prevent it. The methods used include lectures, 

presentations, modeling, role play, and small group 

discussions. With this approach, students can 

understand anti-corruption behavior directly and 

actively discuss solutions to prevent corruption in 

schools. 
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Abstrak  

Korupsi  merupakan  permasalahan  serius yang  berdampak  luas  pada  kehidupan masyarakat 

Indonesia. Upaya pemberantasan korupsi perlu dilakukan secara berkelanjutan dengan melibatkan 

generasi muda. Sosialisasi Gerakan Anti Korupsi sejak dini di SD Katolik Muder Teresa Kupang 

bertujuan memberikan pemahaman kepada guru dan siswa kelas IV mengenai korupsi, jenis-

jenisnya, dampaknya, serta cara pencegahannya. Metode yang digunakan meliputi ceramah, 

presentasi, modeling, role play, dan diskusi kelompok kecil. Dengan pendekatan ini, siswa dapat 

memahami perilaku anti-korupsi secara langsung dan aktif mendiskusikan solusi untuk mencegah 

tindakan korupsi di sekolah. 

 
Kata kunci: Korupsi, Pendidikan Anti Korupsi, Role Play 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan antikorupsi di tingkat Sekolah Dasar (SD) merupakan langkah awal yang sangat 
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penting untuk menanamkan nilai-nilai integritas pada generasi muda. Melalui pendidikan ini, siswa 

diajarkan untuk mengenali bentuk-bentuk perilaku koruptif dan memahami dampaknya terhadap 

masyarakat. Pendidikan antikorupsi tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk mencegah praktik 

korupsi di masa depan, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun karakter siswa yang 

berlandaskan kejujuran dan tanggung jawab.  

Salah satu pendekatan yang menarik dalam menyampaikan pendidikan antikorupsi adalah 

melalui inovasi digital, seperti platform interaktif Baamboozle. Platform ini memungkinkan guru 

untuk membuat permainan edukatif yang menyenangkan, sehingga siswa dapat belajar tanpa 

merasa bosan. Permainan dalam Baamboozle dirancang untuk meningkatkan pemahaman siswa 

melalui kuis, tebak-tebakan, dan aktivitas interaktif lainnya.  

Di Sekolah Dasar Katolik Muder Teresa, penggunaan teknologi digital seperti Baamboozle 

telah menjadi bagian dari strategi pembelajaran untuk menanamkan nilai-nilai anti korupsi. Guru 

dapat merancang permainan yang mengajarkan siswa tentang contoh-contoh tindakan korupsi, 

seperti menyuap atau mengambil hak orang lain, dan bagaimana dampaknya terhadap lingkungan 

sekitar. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya belajar teori tetapi juga memahami situasi nyata. 

Selain itu, pembelajaran berbasis permainan juga dapat merangsang daya kritis siswa. 

Melalui skenario yang disajikan dalam permainan, siswa diajak untuk berpikir tentang keputusan 

yang etis dalam berbagai situasi. Misalnya, mereka dapat diajarkan untuk memilih tindakan yang 

jujur meskipun ada tekanan untuk berbuat curang. Hal ini membantu siswa memahami pentingnya 

integritas dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan antikorupsi melalui teknologi juga memanfaatkan daya tarik visual dan 

interaktivitas yang tinggi, sehingga siswa lebih mudah memahami konsep-konsep yang rumit. 

Fitur-fitur menarik seperti animasi, warna cerah, dan tantangan berbasis waktu dapat meningkatkan 

motivasi siswa untuk belajar. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih efektif dibandingkan 

metode konvensional. 

Penerapan Baamboozle di Sekolah Dasar Katolik Muder Teresa juga melibatkan kolaborasi 

antara guru, siswa, dan orang tua. Guru berperan sebagai fasilitator, sementara orang tua dapat 

mendukung proses belajar di rumah dengan memberikan pemahaman tambahan tentang 

pentingnya kejujuran. Kolaborasi ini memastikan bahwa nilai-nilai antikorupsi ditanamkan secara 

konsisten, baik di sekolah maupun di rumah.  

Selain Baamboozle, Sekolah Dasar Katolik Muder Teresa juga mengeksplorasi penggunaan 

media lain seperti video edukasi dan cerita pendek untuk mendukung pendidikan antikorupsi. 

Media ini digunakan sebagai pelengkap untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang 

dampak korupsi terhadap masyarakat. Dengan kombinasi berbagai media, siswa dapat mempelajari 

nilai-nilai penting dengan cara yang menyenangkan dan bervariasi. 

Pendidikan antikorupsi di sekolah dasar juga memberikan manfaat jangka panjang bagi 

siswa. Dengan memahami nilai-nilai integritas sejak dini, siswa dapat tumbuh menjadi individu 

yang memiliki komitmen tinggi terhadap kejujuran dan tanggung jawab. Nilainilai ini akan menjadi 

fondasi kuat bagi mereka ketika menghadapi tantangan moral di masa depan. 

Dampak positif dari pendidikan antikorupsi di Sekolah Dasar Katolik Muder Teresa telah 

mulai terlihat. Banyak siswa yang menunjukkan perubahan perilaku, seperti lebih disiplin, jujur, 

dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas. Guru juga melaporkan peningkatan minat 

siswa dalam pembelajaran, terutama dalam topik yang melibatkan diskusi etika. 

Penerapan pendidikan antikorupsi yang kreatif dan inovatif seperti ini dapat menjadi contoh 

bagi sekolah-sekolah lain. Dengan memanfaatkan teknologi digital dan pendekatan berbasis 
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permainan, pendidikan antikorupsi dapat disampaikan dengan cara yang menarik dan relevan bagi 

generasi muda. Hal ini menjadi langkah penting dalam menciptakan masyarakat yang bebas dari 

korupsi di masa depan. 

Gambaran Umum Situasi PKM  

Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) ini mengusung pendekatan inovatif untuk 

menjawab tantangan dalam mengajarkan konsep korupsi kepada siswa Sekolah Dasar (SD). Salah 

satu fokus utama program ini adalah menciptakan suasana belajar yang interaktif dan 

menyenangkan, sehingga siswa lebih mudah memahami materi. Dengan menggunakan 

Baamboozle, siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran melalui permainan edukatif yang 

dirancang khusus untuk mengenalkan nilai-nilai antikorupsi.  

Dalam pelaksanaannya, PKM ini melibatkan berbagai pihak, termasuk guru,dan mahasiswa 

sebagai fasilitator. Mahasiswa PKM juga berperan dalam mendampingi siswa saat menggunakan 

platform tersebut, memastikan bahwa aktivitas berjalan lancar dan sesuai tujuan pendidikan.  

Selain permainan digital, program ini juga mengintegrasikan diskusi kelompok dan refleksi 

sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran. Setelah bermain, siswa diajak untuk berdiskusi tentang 

apa yang mereka pelajari dan bagaimana konsep-konsep tersebut dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Aktivitas ini membantu siswa memahami lebih dalam tentang pentingnya 

kejujuran, tanggung jawab, dan dampak negatif dari perilaku koruptif.  

Sebagai bagian dari evaluasi program, tim PKM menggunakan metode survei dan 

wawancara untuk mengukur perubahan pemahaman siswa terhadap topik anti korupsi. Hasil awal 

menunjukkan bahwa pendekatan ini meningkatkan minat siswa dalam mempelajari nilai-nilai 

integritas. Mereka menjadi lebih sadar akan tindakan-tindakan yang dapat dikategorikan sebagai 

perilaku korupsi, seperti menyontek atau mengambil barang tanpa izin, dan mulai menunjukkan 

sikap yang lebih bertanggung jawab.  

PKM ini tidak hanya memberikan dampak positif bagi siswa, tetapi juga membuka peluang 

bagi pengembangan metode pendidikan di masa depan. Dengan memanfaatkan teknologi digital, 

sekolah-sekolah dapat menghadirkan pembelajaran yang relevan dan kontekstual bagi generasi 

muda. Program ini diharapkan dapat menjadi model yang dapat direplikasi di berbagai sekolah 

lain, khususnya dalam mengajarkan nilai-nilai penting seperti integritas dan antikorupsi. 

 

METODE 

Metode pengabdian masyarakat yang diterapkan dalam kegiatan yaitu ceramah, presentasi, 

modeling, BOOMBAZEL atau diskusi kelompok. Metode ceramah dipilih karena metode ini akan 

membuka pemahaman para peserta kegiatan untuk lebih memahami makna Nilai -Nilai Korupsi 

serta peran Nilai Anti korupsi Selanjutnya metode presentasi dan adalah motode kombinasi yang 

dipilih dengan pertimbangan metode ini dapat merangsang keaktifan para peserta kegiatan PKM 

dengan tanya jawab mengenai nilai korupsi yang terjadi di sekolah, serta mencari jalan keluar 

dalam memecahkan kasus-kasus tersebut. 

Setelah itu, mereka akan diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang diberikan. 

Metode berikut yang akan diterapkan adalah metode role play, dimana para peserta program PKM 

akan diberikan kesempatan untuk bermain game mengenai nilai korupsi. Dengan metode-metode 

tersebut diharapakan para peserta didik dan guru dapat membangun kesadaran dan pengetahuan 

mereka akan bahaya dan dampak korupsi di kalangan pelajar. 
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HASIL  

Sesuai rencana yang telah disusun oleh kelompok kami, maka kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini berlangsung dalam satu hari. Pada hari Jumat, 29 November 2024, kami mengadakan 

diskusi   pertama kalinya dalam rangka menentukan lokasi kegiatan untuk sosialisasi Anti Korupsi. 

Hasil yang kami dapatkan setelah diskusi pertama dengan seluruh anggota kelompok, bahwa kami 

akan mengadakan survey lokasi terlebih dahulu ke Sekolah Dasar Muder Teresa. 
Pada hari Jumat, 06 Desember 2024, kami mengunjungi SD Katolik Muder Teresa survey 

lokasi dan bertemu dengan Kepala Sekolah dan Dewan Guru yang bersangkutan mengenai 

sosialisasi Anti Korupsi yang akan kami adakan. Kami memberikan gambaran akan kegiatan 

sosialisasi dan Dewan Guru memberikan sedikit revisi dan tambahan untuk proses sosialisasi. 

Kemudian, setelah berdiskusi mengenai tanggal dan waktu untuk sosialisasi Anti Korupsi di SD 

Katolik Muder Teresa , pihak sekolah dan kelompok kami memutuskan untuk mengadakan 

sosialisasi di SD kotolik muder teresa  pada hari Senin, tanggal 09 Desember 2024 di jam (08.00-

10.00 WITA). 
Setelah semua rancangan kegiatan sudah pasti waktu dan tempatnya, kami membuat surat 

izin berkunjung ke SD Katolik Muder Teresa , Judul sosialisasi yang akan kami sampaikan berjudul  

PENGUATAN NILAI KORUPSI BERBASIS INOVASI DIGITAL BOOMBAZEL DI SD 

KATOLIK MUDER TERESA. 
Setelah di setujui dan di tanda tangani, kami mengantarkan surat izin tersebut ke SD Katolik 

Muder teresa memberikan kesempatan kepada kami, untuk sosialisasi Anti Korupsi di kelas IV. 

Kemudian, kami memulai pembagian tugas pada seluruh anggota kelompok secara adil. 

Pada hari Senin, 09 Desember 2024, kami berkumpul langsung di SD Katolik Muder Teresa 

pukul 07.00 WIB. Seluruh kelompok datang tepat waktu dan membawa seluruh keperluan untuk 

sosialisasi dengan lengkap. Lalu, kami menemui kepala sekola dan juga Guru yang bertanggung 

jawab atas kegiatan sosialisasi kami yaitu Ibu Maria M.E.Kusdiningsih,S.Pd dan juga Ibu Ovni 

membantu kami untuk memenuhi perlengkapan yang diperlukan untuk sosialisasi. Perlengkapan 

tersebut berupa proyektor, kabel HDMI, dan spidol papan tulis. 

Kegiatan kami diawali dengan perkenalan seluruh anggota kelompok dan menjelaskan 

tujuan sosialisasi kami. Meraka terlihat bersemangat akan topik sosialisasi kami. Pukul 08.00 WIB, 

kami membuka materi sosialisasi dengan Ice breaking. 

Sebelum menutup kegiatan sosialisasi Anti Korupsi, pada pukul 10.30 WIB, kami memulai 

kegiatan diskusi kelompok-kelompok untuk bermain game/kuis diaplikasi Boombazel. Selanjutnya 

kami membagikan  hadiah dan snack yang sudah kami siapkan. Selanjutnya, tidak lupa kami 

mendokumentasikan kegiatan sosialisasi Anti Korupsi dengan berkumpul di depan kelas dan 

berfoto bersama. Sebagai tanda terimakasih kepada  guru dan kepala sekolah yang membantu 

dalam kelancaran kegiatan sosialisasi Anti Korupsi, kami mengunjungi ruang guru untuk 

berterimakasih kepada mereka dan pamit untuk pulang. 
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Gambar 1.Kegiatan Berlangusng 
Gambar 2. Kegiatan Berlangsung 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 3.Foto Bersama Guru- Guru                     Gambar 4. Foto Bersama Peserta Didik 
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Gambar 5. Cara bermain Aplikasi Boombazell 
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KESIMPULAN  

Penggunaan platform Baamboozle sebagai media pembelajaran interaktif dapat memberikan 

pengalaman belajar yang menyenangkan bagi siswa SD Katolik Muder Teresa. Dengan fitur-

fiturnya yang dirancang untuk mengadakan kuis atau permainan berbasis tim, Baamboozle dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam memahami konsep abstrak seperti korupsi. Melalui 

pertanyaan-pertanyaan sederhana yang disesuaikan dengan usia siswa, mereka dapat lebih mudah 

mengenali tindakan- tindakan yang tergolong korupsi dan dampaknya terhadap masyarakat. 

Selain itu, platform ini memungkinkan penguatan nilai-nilai antikorupsi melalui pendekatan 

yang tidak hanya teoritis, tetapi juga praktis dan relevan. Siswa dapat belajar sambil bermain, yang 

membantu menanamkan pemahaman mendalam tentang pentingnya kejujuran, tanggung jawab, 

dan integritas. Kegiatan belajar ini juga dapat dikombinasikan dengan cerita atau contoh sehari-

hari, sehingga siswa merasa lebih dekat dengan materi yang diajarkan. 

Melalui Baamboozle, guru juga dapat menyesuaikan materi dengan kreativitas mereka untuk 

menjadikan pembelajaran lebih menarik dan efektif. Dengan adanya skor atau penghargaan untuk 

siswa yang berhasil menjawab dengan benar, mereka didorong untuk aktif berpartisipasi, 

membangun rasa percaya diri, dan memahami konsep antikorupsi dengan cara yang menyenangkan 

dan tidak membosankan. Pendekatan interaktif ini selaras dengan misi sekolah dalam membentuk 

generasi yang berintegritas sejak dini. 

Diharapkan kegiatan ini dapat menjadi inspirasi bagi institusi pendidikan lain dalam 

mengintegrasikan teknologi digital untuk mendukung pendidikan karakter. Selanjutnya, hasil 

kegiatan akan dipublikasikan pada jurnal PKM untuk memperluas dampak positifnya. 
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